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A. PENDAHULUAN

Melihat arus kemajuan zaman yang terus menerus berkembang dengan pesat

menyebabkan banyak aspek kehidupan yang menuntut untuk dapat memenuhi arus

kebutuhan zaman yang semakin maju. Melalui ilmu pengetahuan dan teknologi yang

semakin canggih, bisa menaikkan kualitas sumber daya manusia (SDM) ketika hal tersebut

dapat dimanfaatkan dan diterapkan dengan baik dan benar. Salah satunya ialah pada aspek

pendidikan yang terus tumbuh dan semakin berkembang dengan memanfaatkan kemajuan

berbagai macam teknologi untuk menaikkan mutu pendidikan di Indonesia (Pramestika,

2020), dan pembelajaran di sekolah juga diharapkan dapat menyeimbangkan dengan

kemajuan dan perkembangan teknologi. Dalam (Darmini, M., et al. 2022), menyatakan

bahwa pendidikan merupakan proses yang menghasilkan sebuah nilai serta budaya yang

berkembang ke arah yang lebih baik lagi dalam pembentukan perilaku, keahlian, dan

kecerdasan peserta didik. Kualitas bangsa dapat dipengaruhi oleh mutu pendidikan pada

bangsa tersebut.

Menurut Hamalik (dalam Karisma R., at al, 2019:217) menyatakan bahwa ilmu

pengetahuan dan teknologi yang selalu berkembang terus meningkatkan usaha-usaha

pembaruan dalam penggunaan hasil dari teknologi untuk pembelajaran di sekolah. Pendidik

diminta untuk mampu memanfaatkan perangkat-perangkat yang difasilitasi oleh sekolah

yang tidak menutup kemungkinan bahwa perangkat- perangkat tersebut mengikuti

kebutuhan arus perkembangan zaman. Menurut Supihatingrum (dalam Hannanika L.K.,

2022) Kegiatan belajar mengajar bukan hanya sebatas korespondensi antara pendidik dan

peserta didik, akan tetapi adanya interaksi media pembelajaran dengan peserta didik.

Karena seiring dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dalam

aspek pendidikan, kini pemanfaatan media pembelajaran sangat bervariasi, inovatif dan

interaktif dari perkembangan Teknologi, informasi dan Komunkasi (TIK) yang

mendukung. Adapun media pembelajaran dapat dipahami sebagai sarana penunjang atau

alat yang dapat membantu proses belajar mengajar yang digunakan oleh pendidik untuk

menunjang peserta didik agar bisa memahami serta meningkatkan kemampuan dan

keterampilannya dalam proses pembelajaran agar terciptanya suasana belajar yang

kondusif dan efektif. (Rachmadtullah, et al. 2021).

Media pembelajaran memiliki arti yang tidak sinkron dengan sumber belajar serta

bahan ajar. Media pembelajaran ialah apa pun alat bantu yang bisa menyampaikan pesan

sebagai informasi mengenai materi pembelajaran yang berasal dari sumber belajar terhadap

peserta didik. Adapun sumber belajar memiliki arti apa apa saja yang dapat melahirkan

pesan dalam bentuk informasi mengenai materi pembelajaran sebagai bahan analisis dalam

pembelajaran. Sedangkan bahan ajar ialah segala sesuatu yang berisi pesan berupa

informasi mengenai materi pembelajaran dan dipakai atau dimanfaatkan oleh peserta didik

untuk belajar.

Menurut Ardipal, 2018 (dalam Fitri F., 2021). Media pembelajaran yang dapat

menambah mutu pembelajaran itu ada beberapa macamnya. Diantaranya ada media audio

(media suara), media visual (media gambar), media audio visual (media gambar dan



suara). Dari beberapa macam media pembelajaran yang telah disebutkan sebelumnya,

media audio visual diyakini dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. Melalui

pemanfaatan media audio visual berupa video pembelajaran yang diharapkan dapat

dimanfaatkan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang lebih atraktif dan juga dapat

memudahkan peserta didik untuk menangkap maksud dan isi pesan yang terdapat dalam

bahan pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik melalui media video pembelajaran

agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Menurut Rohman dan Susilo (dalam Hanannika L.K., 2022) pembelajaran tematik

ialah kegiatan pembelajaran yang memiliki banyak makna serta berwawasan

multikurikulum, yang mana pembelajaran ini berpatok pada penguasaan 2 aspek pokok

pada peserta didik diantaranya yaitu penguasaan materi pembelajaran yang memiliki

makna real pada kehidupan sehari-hari peserta didik serta penguasaan untuk

mengembangkan kemampuan dalam berpikir kritis dan berpandangan secara dewasa agar

dapat secara mandiri mengatasi permasalahan dalam kehidupannya. Melalui pembelajaran

tematik ini peserta didik dituntut agar dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif.

Berdasarkan hasil dari pengamatan awal yang telah dilakukan oleh peneliti, didapati

bahwa penerapan pemanfaatan TIK dalam pembelajaran siswa di SDN Kebon Baru 4 ini

diterapkan dikelas rendah dan kelas tinggi sesuai dengan IPK dan tujuan pembelajaran

siswa, namun masih ada beberapa kelas yang belum maksimal dalam penerapan media

pembelajaran berbasis TIK karena sarana dan prasarana yang ada di kelas tersebut berupa

infocus yang kurang memungkinkan untuk dipakai. Orang tua siswa juga ikut berperan

dalam pembelajaran siswa yaitu dengan memfasilitasi anak-anaknya alat-alat penunjang

TIK tersebut seperti gadget dan laptop. Sedangkan untuk pelaksanaannya siswa dibimbing

dan diawasi oleh guru di sekolah.

Untuk itu, penerapan media video pembelajaran dan media pembelajaran berbasis

TIK di SDN Kebon Baru 4 ini sudah diterapkan di beberapa kelas, namun belum

sepenuhnya terlaksana karena ada keterbatasan sarana dan pasarana. Salah satunya adalah

sarana dan prasarana di kelas 3A yang kurang memadai, hal tersebut mengakibatkan guru

pada kelas 3A belum bisa menerapkan media video pembelajaran di kelas. Media yang

dipakai dalam pembelajaran di kelas 3 ini belum berbasis teknologi dan masih

menggunakan media-media gambar. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah

yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan pengamatan mengenai

efektivitas media video pembelajaran pada pembelajaran tematik kelas 3 SDN Kebon Baru

4.

B. METODE PENELITIAN

Pada pengamatan ini, pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif dan

metode penelitiannya yaitu dengan eksperimen. Eksperimen yang dilakukan ialah Pre-

Eksperimental Design, yaitu rancangan eksperimen yang hanya meliputi satu kategori atau

satu kelas saja yang diberikan pra dan pasca uji. Strategi pada penelitian ini menggunakan

rancangan one group pretest and posttest pada satu kelas eksperimen yang diawali oleh

pretest sebelum diterapkan perlakuan berupa penerapan media video pembelajaran pada

pembelajaran tematik kelas 3, kemudian dilanjut dengan posttest setelah diberikan

perlakuan untuk mengetahui apakah perlakuan berupa penerapan media video



pembelajaran ini efektif diterapkan dalam pembelajaran tematik di kelas 3 SDNKebon Baru

4 kota Cirebon.

Keterangan:

O1 : Tes awal sebelum diberikan perlakuan

(Pretest) X : Penerapan media video pembelajaran

O2 : Tes akhir sesudah diberikan perlakuan (Posttest)

Populasi pada pengamatan ini meliputi siswa kelas 3A di SDN Kebon Baru 4 kota

Cirebon. Sampel dari pengamatan ini adalah seluruh siswa kelas 3A, karena total populasi

yang digunakan peneliti < 50 maka sampel yang digunakan ialah semua populasi penelitian

yang berjumlah 28 siswa.

Teknik pengumpulan data pada pengamatan ini menggunakan tes tulis berupa soal

pretest dan posttest. Lalu data hasil tes dari kinerja siswa dianalisis melalui uji prasyarat

yaitu uji normalitas. Karena data yang digunakan < 50 data maka dilakukan dengan metode

Shapiro-Wilk untuk memastikan bahwa data tersebut berdistribusi norma. Kemudian jika

data tersebt lolos uji normalitas, maka langkah berikutnya adalah menguji hipotesis

komparatif dengan paired sample t- test. Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji

paired sample t-test ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dan efektivitas media

video pembelajaran terhadap hasil belajar pembelajaran tematik siswa kelas 3 SDN Kebon

Baru 4 kota Cirebon.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui pengumpulan data dari

pengamatan langsung dan eksperimen melalui uji pretest dan posttest untuk mengetahui

apakah media video pembelajaran itu efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran tematik

kelas 3. Dari hasil pengumpulan data tersebut menunjukan bahwa penerapan media video

pembelajaran pada pembelajaran tematik kelas 3 di SDN Kebon Baru 4 ini terbukti

efektif. Melalui perhitungan dari uji hipotesis

komparatif paired sample T Test yang menunjukkan hasil akhir dari penerapan media

video pembelajaran pada pembelajaran tematik kelas 3 sebagai berikut:

Langkah pertama yang harus dilakukan sebelum melakukan uji paired samples t

test ini adalah harus melakukan uji normalitas data. Karena data yang digunakan peneliti

sebanyak 28 data atau <50 data, maka pada uji normalitas ini memakai metode Shapiro-

Wilk. Adapun ketentuan agar data dapat dikatakan berdistribusi normal pada hasil uji

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk adalah jika nilai Sig.< (0.05), maka data tidak

dikatakan berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Sig.> (0.05), maka data dikatakan



SSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSS

berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas:

Pada tabel di atas menampilkkan hasil dari uji normalitas, bisa dilihat bahwa nilai

signifikansi pada data pretest sebesar 0.258 dan nilai signifikansi pada data postest sebesar

0.104. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0.05. Maka bisa

kita simpulkan bahwa data pretest dan data postest pada hasil uji normalitas di atas

dikatakan berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan dengan uji paired sample t test.

Kemudian peneliti melakukan uji paired sample t test dan menghasilkan

output seperti tabel di bawah ini:

1. -

-

2. -

Hipotesis penelitian:

Ho : tidak ada hubungan antara pre test dan post test dengan penerapan



media video pembelajaran.

H1 : ada hubungan antara pre test dan post test dengan penerapan media

video pembelajaran.

Adapun ketentuannya adalah Ho akan diterima apabila nilai sig. > 0.05, sedangkan

apabila nilai sig.< 0.05, maka Ho akan ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan dari uji

paired samples t test yang telah diujikan, dihasilkan output seperti pada gambar di atas

yang diperoleh kesimpulan bahwa nilai (signifikansi) Sig. (0.000) < 0.05 maka Ho ditolak.

Jadi hasilnya adalah ada hubungan antara pretest dan posttest setelah diberikan perlakuan

berupa penerapan media video pembelajaran pada pembelajaran tematik kelas 3 sekolah

dasar. Dengan tingkat hubungan/korelasinya adalah 0.860.

3. -

Ketentuannya adalah apabila nilai sig. (2-tailed) > 0.025, maka Ho akan diterima.

Sedangkan apabila nilai sig. (2-tailed) < 0.025, maka Ho akan ditolak. Pada hasil dari

perhitungan yang telah dilakukan, didapati nilai (signifikansi) sig.

(2-tailed) = 0.000 < 0.025, maka Ho dinyatakan ditolak. Jadi hasilnya menyatakan bahwa

ada perbedaan nilai pre test dan nilai post test sesudah diberikan perlakuan berupa

penerapan media video pembelajaran pada pembelajaran tematik kelas 3 di SDN Kebon

Baru 4. Dengan kata lain penerapan media video pembelajaran pada pembelajaran tematik

kelas 3 berpengaruh terhadap hasil pengerjaan post test.

Menurut hasil dari analisis data penelitian yang sudah terkumpul, maka akan

dijelaskan hasil dari analisis dan hasil uji paired samples t test yang ditemukan oleh

peneliti. Pada hasil pretest yang telah dikerjakan oleh siswa kelas 3 memperoleh nilai rata-

rata 52.07 dari nilai maksimumnya adalah 100, yang mana nilai pretest siswa ini termasuk

ke dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan siswa yang kurang mencermati guru dalam

menjelaskan dan menyampaikan materi, antusias dan keaktifan siswa juga dinilai kurang

karena mereka kurang fokus dan termotivasi dalam belajarnya, bahkan banyak diantara



mereka yang selalu menanyakan kapan jam istirahat tiba karena mereka terlalu bosan dan

jenuh dengan kegiatan pembelajaran dengan media yang kurang menarik.

Pada saat peneliti memberikan perlakuan berupa penerapan media video

pembelajaran pada pembelajaran tematik siswa kelas 3 tema 8, subtema 3, muatan

pembelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia, terlihat siswa lebih semangat dan berantusias

untuk mengikuti pembelajaran. Mereka juga fokus dan tertib saat menyimak video

pembelajaran yang berhubungan dengan bahan materi yang akan mereka pelajari. Saat

melakukan tanya jawab setelah menonton dan menyimak video pembelajaran, siswa secara

aktif ikut bersuara dan berperan dalam pembelajaran di kelas. Kemudian setelah dilakukan

penerapan media video pembelajaran siswa mengerjakan posttest dan memperoleh nilai

rata-rata 79.11 yang terkategorikan baik. Pada hasil perolehan nilai tersebut didapatkan

melalui uji hipotesis komparatif dengan paired samples t test yang sebelumnya telah lolos

uji normalitas data.

Dilakukannya uji paired samples t test ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

dan efektifitas dari penerapan media video pembelajaran pada pembelajaran tematik kelas

3 di SDN Kebon Baru 4. Berdasarkan hasil dari pengujian paired samples t test dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi ada perbedaan nilai pre test dan nilai post test sesudah

diberikan perlakuan berupa penerapan media video pembelajaran pada pembelajaran

tematik kelas 3 di SDN Kebon Baru 4. Dengan kata lain penerapan media video

pembelajaran pada pembelajaran tematik kelas 3 berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

dan dapat dikatakan efektif. Melalui penerapan media video pembelajaran ini juga dapat

melatih memori dan pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran (Ashari F.F,

2022:1393). Selain itu juga dengan media video pembelajaran dapat membantu dan

memudahkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran yang dikemas menarik

melalui video pembelajaran tersebut.

D. KESIMPULAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat menuntut guru

untuk dapat memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran yang lebih interaktif,
salah satunya ialah media video pembelajaran. Menurut hasil dari penelitian yang telah
peneliti lakukan dapat dilihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas 3 A SDN
Kebon Baru 4 kota Cirebon pada pembelajaran tematik tema 8, subtema 3 setelah
dilakukan penerapan media video pembelajaran dalam pembelajaran tersebut. Peningkatan
ini dilihat dari nilai rata-rata pretest siswa yang semula rendah (52.07) kemudian setelah
diberikan penerapan media video pembelajaran dan dilakukan uji posttest yang
memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi (79.11). Pada penerapan media video
pembelajaran ini dapat dilihat dari pengamatan langsung oleh peneliti bahwa respon siswa
sangat positif dan siswa menjadi lebih semangat dan termotivasi dalam belajar. Sehingga
dengan adanya video pembelajaran pada pembelajaran tematik kelas 3 di SDN Kebon Baru
4 ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan nilai siswa s di SDN Kebon Baru 4
dan dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran efektif diterapkan dalam
pembelajaran tematik kelas 3 Sekolah Dasar.
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